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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Isolat yang telah diisolasi dari ekstrak metanol fraksi etil asetat biji bintaro ini 

diduga mengandung senyawa steroid. Yang dapat dibuktikan dari hasil uji 

fitokimia isolat positif mengandung steroid, juga didukung oleh hasil 

spektrum UV-Vis yang menunjukkan adanya serapan pada panjang 

gelombang 212 nm yang diduga karena adanya ikatan pada gugus  C=O. 

Dugaan ini diperkuat oleh serapan pada 1710,28 pada data IR yang 

menunjukkan adanya gugus C=O.Selain itu dari hasil spektrum IR 

menunjukkan bahwa senyawa juga mengandung gugus C-H (alifatik), C-O 

(eter), =C-H (alkena) dan adanya gugus C-H (siklik). 

2. Ekstrak etil asetat biji bintaro bersifat toksik yang dapat dilihat dari nilai LC-

50 yang diperoleh yaitu sebesar 970,51 ppm. 

5.2.  Saran 

Untuk mengetahui struktur senyawa steroid maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut menggunakan instrumen NMR, selain itu juga perlu 

dilakukan pengujian aktivitas insektisida menggunakan isolat murni biji bintaro. 
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